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Abstrak

Sistem informasi verifikasi pemberkasan ujian skripsi dan kuliah praktik ini dikembangkan guna
mengatasi kendala yang terjadi dalam proses verifikasi manual yang selama ini yang selama ini
dilakukan secara tatap muka. Proses manual tersebut tidak hanya memakan waktu, tatapi juga
sering menimbulkan beban kerja yang tidak merata pada dosen verifikasi. Sistem ini dirancang
dengan metode digunakan dengan mencakup proses identifikasi kebutuhan, perancangan,
pembuatan program, pengujian, serta pemeliharaan. Pengkodean/implementasi sistem
dilakukan dengan menggunakan PHP dengan framework laravel dan basis data MySQL.
Pengujian dilakukan melalui unit testing dan blackbox testing untuk mematikan seluruh fitur
berjalan sesuai dengan rancangan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua fitur berjalan
dengan baik. Login sesuai dengan role berhasil dilakukan, unggah berkas berfungsi tanpa error,
verifikasi berkas oleh dosen verifikasi berjalan dengan baik, serta seluruh fungsi yang diuji
memberikan hasil sesuai yang diharapkan.
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Abstract

This web based information system for verifying thesis and internship examination documents
was developed to address the challenges associated with the conventional face to face
verification process. The manual process is not only time consuming but also results in an uneven
distribution of workload among verification lecturers. The system was developed using the
Waterfall software development method, which consists of the requirements analysis, system
design, implementation, testing, and maintenance phases. The implementation was carried out
using PHP with the Laravel framework and MySQL as the database management system. System
testing was conducted through unit testing and black box testing to ensure that all system
functionalities operated as intended. The testing results showed that all system features
functioned properly. User authentication based on assigned roles was successfully performed,
document uploads were completed without errors, the document verification process by
verification lecturers operated as expected, and all tested functionalities produced the expected
results. These findings indicate that the proposed system supports a more efficient, reliable, and
well managed document verification process for thesis and internship examinations.
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Pendahuluan

Verifikasi berkas merupakan tahapan untuk memastikan dokumen yang
diajukan telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan (Maulana, 2024). Dalam
lingkungan perguruan tinggi, proses ini berperan penting pada administrasi akademik,

khususnya pendaftaran ujian seminar kerja praktik, seminar proposal, seminar hasil,
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dan sidang skripsi. Oleh karena itu, proses verifikasi perlu dilakukan secara efektif dan
efisien agar tidak menghambat pelayanan akademik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Jurusan Teknik Informatika
Universitas Negeri Gorontalo, proses verifikasi pemberkasan masih dilakukan secara
manual. Mahasiswa harus datang langsung ke kampus untuk menyerahkan dokumen
kepada dosen verifikasi, kemudian berkas yang telah disetujui diserahkan kembali
kepada koordinator program studi. Proses tersebut menyebabkan waktu verifikasi
menjadi lebih lama serta distribusi beban kerja dosen verifikasi tidak merata sehingga
berdampak pada keterlambatan penjadwalan ujian.

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai instansi untuk
memanfaatkan sistem informasi berbasis web dalam meningkatkan kualitas layanan.
Menurut Rohmat dan Pertiwi (2020), sistem informasi berbasis web mampu
menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan
keputusan. Selain itu, sistem informasi memberikan nilai tambah dalam pengelolaan
data dan layanan organisasi (Sanawiah & Hartiningsih, 2020). Beberapa penelitian
terdahulu telah mengembangkan sistem informasi verifikasi berbasis web. Ishlah dkk.
(2023) mengembangkan sistem verifikasi dan penilaian sidang skripsi menggunakan
metode Prototype. Zulman dkk. (2020) mengembangkan aplikasi pendaftaran ujian
berbasis web menggunakan metode Waterfall, sedangkan Hasbi (2023)
mengembangkan sistem verifikasi berkas pada instansi pemerintah untuk
meningkatkan efisiensi proses administrasi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
digitalisasi mampu meningkatkan efektivitas proses verifikasi.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih berfokus pada digitalisasi
proses verifikasi dan belum mengakomodasi pemerataan beban kerja dosen verifikasi.
Akibatnya, proses verifikasi masih bergantung pada dosen yang tersedia sehingga
terjadi ketimpangan jumlah mahasiswa yang ditangani. Kondisi ini menunjukkan
adanya research gap, yaitu belum tersedianya mekanisme pembagian tugas verifikasi
secara otomatis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan Sistem
Informasi Verifikasi Pemberkasan Ujian Skripsi dan Kuliah Praktik berbasis web
menggunakan metode Waterfall. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
penerapan mekanisme pembagian dosen verifikasi secara otomatis menggunakan
algoritma pengacakan yang memprioritaskan dosen dengan jumlah verifikasi paling
sedikit. Selain itu, sistem dilengkapi fitur reset password, panduan penggunaan

aplikasi, serta antarmuka yang responsif sehingga diharapkan dapat meningkatkan
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efisiensi, transparansi, dan pemerataan proses verifikasi.
Metode

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Waterfall sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1. Metode ini terdiri atas tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan yang dilakukan
secara berurutan. Setiap tahapan menjadi dasar bagi tahap berikutnya sehingga
proses pengembangan sistem berlangsung secara sistematis, terstruktur, dan mudah
dikendalikan. Pada tahap analisis kebutuhan, data diperoleh melalui observasi,
wawancara dengan ketua jurusan, koordinator program studi, dosen verifikasi, dan
mahasiswa, serta studi literatur untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan

permasalahan yang terjadi pada proses verifikasi pemberkasan.

Analisis

Kebututuhan
A

Desain
Sistem

A

Pengkodean

Pengujian *l

Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall (Presman, 2012)

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan menyusun kebutuhan fungsional
menggunakan Diagram Alir Data (DAD) dan merancang antarmuka pengguna (Ul/UX).
Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan framework Laravel dan MySQL sebagai sistem manajemen basis data. Hasil
implementasi berupa sistem informasi verifikasi pemberkasan berbasis web yang
dapat digunakan oleh admin, ketua jurusan, koordinator program studi, dosen
verifikasi, dosen pembimbing, dan mahasiswa sesuai dengan hak akses masing
masing.Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan. Alur pengujian diawali dengan unit testing untuk
memverifikasi fungsi pada setiap modul, kemudian dilanjutkan dengan black box
testing untuk menguji fungsionalitas sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa
memperhatikan struktur kode program. Skenario pengujian meliputi proses login sesuai
hak akses pengguna, pengelolaan data master, template berkas, periode, unggah

dokumen, verifikasi berkas, penjadwalan, reset data mahasiswa, perubahan profil dan
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kata sandi, serta riwayat verifikasi.

Indikator keberhasilan sistem ditentukan berdasarkan kesesuaian antara hasil
yang diperoleh dengan hasil yang diharapkan pada setiap skenario pengujian. Sistem
dinyatakan berhasil apabila seluruh fitur dapat dijalankan tanpa kesalahan, proses
verifikasi berlangsung sesuai alur yang dirancang, serta setiap fungsi menghasilkan
keluaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setelah pengujian selesai, tahap
pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang ditemukan dan
meningkatkan kinerja sistem berdasarkan umpan balik pengguna sehingga sistem
tetap berjalan secara optimal.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

a. Analisis Kebutuhan
Tahap ini menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan
fungsional (unggah berkas, verifikasi, laporan) dan nonfungsional (keamanan data,

kemudahan penggunaan, kecepatan akses).

b. Desain Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur dan alur kerja sistem sebagai

acuan agar proses pengembangan berjalan secara sistematis dan terarah.
Perancangan mencakup penentuan arsitektur aplikasi berbasis web, pemilihan
teknologi yang digunakan seperti framework Laravel dan database MySQL, serta
penyusunan alur proses sistem. Selanjutnya, kebutuhan fungsional dan hubungan
antar komponen divisualisasikan menggunakan Diagram Alir Data (DAD), kemudian
dilengkapi dengan rancangan antarmuka pengguna (UI/UX) untuk menggambarkan
interaksi pengguna dengan sistem.

c. Implementasi/Pengkodean
Pada bagian ini, desain sistem yang telah disusun mulai diwujudkan ke dalam

bentuk aplikasi yang fungsional. Pengembangan dilakukan dengan memanfaatkan
PHP, MySQL sebagai sistem manajemen basis data, dan framework Laravel untuk
membangun aplikasi berbasis web. Tahap ini menghasilkan aplikasi siap pakai yang
telah terealisasi dari desain ke bentuk nyata. Berikut ditampilkan tampilan aplikasi yang
telah selesai dikembangkan.
d. Penguijian

1. Unit Testing
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Unit testing menguiji bagian terkecil dari aplikasi, seperti fungsi atau metode,
untuk memastikan berjalan sesuai logika dan menjaga kualitas kode saat terjadi
perubahan.

Hasli Testing Kode Program Login

PS C:\Users\userr\Downloads\VerifikasiAppRevisi6Rahmat\VerifikasiApp> php artisan test LoginTest

Tests\Feature\Auth\LoginTest

6 passed

\Attributes\Test; Testing
Kode

admin_can_login_successfully

fadmin

rtAuthenticatedis($admin
sertRedirect(route( "da

Program Login sebagai Role
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Testing Kode Program Verifikasi Berkas

2. Blackbox Texting
Black-box testing berfokus pada input dan output tanpa memperhatikan proses

internal. Pengujian ini menekankan fungsi aplikasi dari sudut pandang
pengguna, dengan memberikan data ke sistem dan memuverifikasi apakah
hasilnya sesuai spesifikasi atau kebutuhan. Metode ini digunakan untuk
memeriksa fungsi, antarmuka, performa, dan validasi data pada aplikasi.
Berikut hasil pengujian Sistem Informasi Verifikasi Pemberkasan Ujian
Seminar, Skripsi, dan Kerja Praktik berbasis web pada Jurusan Teknik
Informatika.

Tabel 1. Pengujian Halaman Login
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Tabel 3 Pengujian Halaman Verifikasi History

Hasil Pengujian

- Hasil Yang

NO Skenario Uji Diharapkan . Tidak

Sesuai s .

esuai

Menakankan menu Menampilkan data Sesuai
history pada navigasi dosen verifikasi Pengujian
Uji Hasil Vrna dngisPi¢apai Sesuai Tidak
2 Menekan tombol lihat detail mahasiswa yang Sesuai Sesuai
Berhasil mstagalisesriakasi dan
1 Masuk data valid kemudian diarahkan menuju Sesuai

halaman dashboard
lasuk dengan role, user

name/NIDN/NIM stem menampilkan pesan eror

2 penardan password  <redensial penggunatidak  Sesuai
Masuk dengan role, ik
user/NIDN/NIM name St€T menampilkan pesan eror _
3 salah dan password “kredensial pengguna tidak Sesuai
valid”
benar

Sistem menampikan pesan

eror “Harap pilih role login,

Kolom NIDN wajib diisi,

Kolom kata sandi wajib diisi”

Berhasil masuk dan diarahkan

ke halaman dashboard  Sesuai
pengguna

Masuk dengan role,
4 user/NIDN/NIM name
dan password kosong

Sesuai

Masuk sesuai dengan

5 role

e. Pemeliharaan

Setelah implementasi, tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem informasi
verifikasi berkas. Pada tahap ini, sistem dikembangkan secara bertahap dari segi
fungsi dan kualitas layanan. Pemeliharaan meliputi perbaikan kesalahan teknis,
penyesuaian fitur sesuai kebutuhan pengguna, serta penyempurnaan tampilan dan
performa. Kegiatan ini umumnya berdasarkan masukan dari pengguna, seperti
mahasiswa, dosen pembimbing, dosen verifikasi, ketua jurusan, dan koordinator
program studi.

Pembahasan
Sistem Informasi Verifikasi Pemberkasan Ujian Skripsi dan Kuliah Praktik

berhasil dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan dukungan basis data
MySQL melalui tahapan pengembangan metode Waterfall. Sistem ini menyediakan

berbagai fitur, meliputi autentikasi pengguna berdasarkan hak akses, pengelolaan data
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master, pengelolaan template berkas, pengaturan periode, unggah dokumen, verifikasi
berkas oleh dosen verifikasi, penjadwalan ujian, serta penyaijian laporan. Berdasarkan
hasil unit testing dan black box testing, seluruh fungsi sistem beroperasi sesuai dengan
rancangan tanpa ditemukan kesalahan pada aspek fungsional. Hasil tersebut
menunjukkabahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional pengguna sehingga
layak diterapkan untuk mendukung layanan administrasi akademik.

Dibandingkan dengan mekanisme verifikasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual di Jurusan Teknik Informatika Universitas Negeri Gorontalo, sistem yang
dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas proses verifikasi pemberkasan.
Sebelum sistem diterapkan, mahasiswa diwajibkan menyerahkan dokumen secara
langsung kepada dosen verifikasi, kemudian menyerahkan kembali dokumen yang
telah disetujui kepada koordinator program studi. Mekanisme tersebut memerlukan
waktu yang relatif lama, bergantung pada ketersediaan dosen, serta berpotensi
menyebabkan keterlambatan dalam penjadwalan ujian. Setelah sistem diterapkan,
seluruh proses pengajuan dan verifikasi dokumen dapat dilakukan secara daring.
Mahasiswa dapat mengunggah berkas melalui sistem, dosen verifikasi dapat
melakukan pemeriksaan sesuai kewenangannya, sedangkan koordinator program
studi dapat memantau perkembangan proses verifikasi secara waktu nyata (real time).
Kondisi tersebut menjadikan proses administrasi lebih efisien, terdokumentasi dengan
baik, serta mengurangi penggunaan dokumen dalam bentuk fisik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ishlah dkk.
(2023), Zulman dkk. (2020), dan Hasbi (2023), yang menyatakan bahwa penerapan
sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi dan
verifikasi dokumen. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan
dibandingkan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada
digitalisasi proses pendaftaran dan verifikasi dokumen, sedangkan sistem yang
dikembangkan pada penelitian ini tidak hanya memfasilitasi verifikasi secara daring,
tetapi juga menerapkan mekanisme pembagian dosen verifikasi secara otomatis
berdasarkan jumlah mahasiswa yang telah ditangani. Selain itu, sistem dilengkapi
dengan fitur reset password, panduan penggunaan aplikasi, riwayat verifikasi, serta
antarmuka yang responsif sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
mengakses dan mengoperasikan sistem melalui berbagai perangkat.

Efektivitas sistem ditunjukkan melalui hasil pengujian yang memperlihatkan
bahwa seluruh skenario pengujian, meliputi proses autentikasi pengguna, pengelolaan

data master, pengelolaan template berkas, pengaturan periode, unggah dokumen,
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verifikasi berkas, penjadwalan, reset data mahasiswa, perubahan profil, perubahan
kata sandi, dan riwayat verifikasi, berhasil dijalankan sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Selama proses pengujian tidak ditemukan kesalahan pada fungsi utama
sistem.

Dengan demikian, sistem vyang dikembangkan tidak hanya mampu
menggantikan mekanisme verifikasi secara manual, tetapi juga meningkatkan efisiensi
layanan administrasi, memperkuat transparansi proses verifikasi, mendukung
pemerataan beban kerja dosen verifikasi, serta mempermudah pemantauan status
pemberkasan oleh seluruh pihak yang terlibat.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi verifikasi
pemberkasan ujian seminar, skripsi, dan kerja praktik yang dikembangkan berhasil
mengatasi masalah pada proses verifikasi manual. Sistem ini memungkinkan
mahasiswa melakukan verifikasi berkas tanpa harus datang ke kampus, sekaligus
membantu dosen verifikasi dan pihak jurusan memproses verifikasi secara lebih cepat,
terstruktur, dan merata. Dengan demikian, proses verifikasi menjadi lebih efisien dan
tidak membebani satu pihak secara berlebihan.

Pendekatan yang digunakan adalah metode Waterfall dengan alur kerja yang
teratur, dimulai dari analisis kebutuhan, kemudian perancangan, pengkodean, hingga
pengujian. Setiap fitur yang direncanakan dapat diwujudkan dengan baik, sehingga
mendukung aktivitas mahasiswa, dosen verifikator, dan pihak jurusan, serta
memberikan peningkatan pada efisiensi, transparansi, dan kemudahan dalam

pengelolaan verifikasi berkas akademik.
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